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BAB  V 

 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

1. Brand awareness berpengaruh signifikan terhadap perceived quality 

konsumen pada biskuit Oreo. Peningkatan Brand awareness sedikit saja akan 

berpengaruh terhadap peningkatan relatif banyak pada perceived quality 

konsumen pada biskuit Oreo. 

2. Brand awareness berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 

konsumen pada biskuit Oreo. Peningkatan Brand awareness sedikit saja akan 

berpengaruh terhadap peningkatan relatif banyak pada purchase intention 

konsumen pada biskuit Oreo. 

3. Brand Attitude berpengaruh signifikan terhadap perceived quality pada 

konsumen biskuit Oreo. Peningkatan Brand attitude sedikit saja akan 

berpengaruh terhadap peningkatan relatif banyak pada perceived quality pada 

konsumen biskuit Oreo. 

4. Perceived Quality berpengaruh tidak signifikan terhadap Purchase Intention  

biskuit Oreo di Surabaya. Peningkatan Perceived Quality sedemikian banyak 

tidak memberi banyak pengaruh pada perubahan Purchase Intention.  

5. Brand attitude berpengaruh signifikan terhadap Purchase Intention  biskuit 

Oreo di Surabaya. Perubahan brand attitude sedikit saja akan menyebabkan 

perubahan relatif besar pada purchase intention konsumen pada biskuit Oreo. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Kuesioner penelitian ini dilengkapi data pribadi responden yang kadang 

tidak dilengkapi oleh responden. Responden mungkin ada yang tidak 

sengaja mengosongkan informasi yang dibutuhkan, namun tidak sedikit 

yang menolak mencantumkan nomor telepon. Oleh karena itu, beberapa 

kali peneliti melakukan penyebaran ulang terhadap kuesioner yang kurang 

memadai isinya. 

2. Peneliti kesulitan mencari berapa banyak persisnya jumlah konsumen 

produk Oreo di Surabaya, atau bahkan di Indonesia. Ternyata, memang di 

Indonesia ini, statistik penjualan detail dari produk-produk yang dijual di 

masyarakat jarang ada yang memantau atau ada yang mencatatnya. 

 
5.3 Saran 

1. Kepada STIE Perbanas Surabaya agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

salah satu tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya.  

2. Kepada perusahaan biskuit Oreo: 

a. Banyak responden menyarankan agar Oreo bersedia menurunkan harga 

produk yang dijual di pasaran. Diharapkan bila perusahaan memperhatikan 

penyesuaian harga yang diharapkan oleh konsumen, purchase intention 

produk Oreo di konsumen akan terdorong lebih tinggi di masa mendatang.  

b. Hasil perhitungan deskriptif responden menunjukkan bahwa niat beli 

responden terhadap biskuit Oreo diakui terhalang dengan terbatasnya toko 

atau warung terdekat  untuk membeli produk Oreo. Oleh karena itu, 

diharapkan perusahaan biskuit Oreo agar memperhatikan pemasaran dan 
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distribusi yang lebih merata agar mudah didapatkan dan dibeli oleh 

konsumennya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya yang hendak mengadakan penelitian menyerupai 

penelitian ini agar menyertakan beberapa variabel bebas maupun variabel 

intervening pada model penelitian. Beberapa penelitian terdahulu menyertakan 

variabel alternatif seperti brand image, brand loyalty maupun brand 

preference. Beberapa penelitian terdahulu juga mengobservasi pengaruh 

intervening antar variabel bebas dengan variabel terikat. 
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